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ABSTRAK

Komunikasi Pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Dalam kegiatan
pembelajaran tidak terlepas dari proses komunikasi yang dilakukan antara pendidik dengan peserta didik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peristiwa komunikasi pembelajaran dan hambatan komunikasi
pembelajaran di Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa). Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif interpretatif dengan analisis data kualitatif. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di
Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) dengan Anak Jalanan dilakukan sesuai dengan prosedur dari Dinas
Pendidikan dan kurikulum yang dibuat oleh Komunitas. Bahan ajar disusun secara terorganisir sesuai dengan waktu
yang ditentukan. Media pembelajaran yang digunakan Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) dalam
menyampaikan materi belajar berupa media papan tulis, media visual, dan media bermusik. Dalam proses komunikasi
pembelajaran terdapat komponen-komponen yang saling berpengaruh satu sama lain yaitu pendidik, pesan, saluran
(channel), peserta didik, umpan balik dan hambatan komunikasi pembelajaran. Hambatan komunikasi pembelajaran
dapat berupa penggunaan bahasa, citra pendidik, lingkungan kegiatan pembelajaran dan kesalahpahaman dalam
penyampaian pesan atau materi belajar.

Kata Kunci : Komunikasi Pembelajaran, Proses Komunikasi pembelajaran, Komunitas, Hambatan Komunikasi
Pembelajaran.

ABSTRACT

Communication Effective learning is needed in teaching and learning activities. In learning activities can not be
separated from the communication process carried out between educators and students. In addition to the process of
learning activities do not always run effectively, there are often obstacles that can interfere with the learning process.
This study aims to find out how the application of the learning communication process between Karya Anak Bangsa
Community (Sanggar Kabasa) with Street Children. This study discusses learning communication events and learning
communication barriers in Karya Anak Bangsa Community (Sanggar Kabasa). This research method uses descriptive
interpretative method with qualitative data analysis. In this study data collection techniques through interviews,
observation, and documentation. The results of this study indicate that learning activities in the Community of
Children of the Nation (Sanggar Kabasa) with Street Children are carried out in accordance with the procedures of
the Office of Education and the curriculum created by the Community. Teaching materials are arranged in an
organized manner in accordance with the specified time. Learning media used by the Community of Children of the
Nation (Sanggar Kabasa) in delivering learning materials in the form of blackboard media, visual media, and music
media. In the learning communication process there are components that influence one another, namely educators,
messages, channels, students, feedback and barriers to learning communication. Barriers to learning communication
can take the form of language use, educator imagery, learning environment and misunderstanding in delivering
messages or learning material.

Keywords: Learning Communication, Learning Communication Process, Community, Barriers to Learning
Communication.
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PENDAHULUAN

Pendidikan secara umum merupakan faktor
penting dalam mengubah kualitas hidup yang lebih
baik. Melalui pendidikan kita dapat mengembangkan
potensi yang terdapat dalam setiap peserta didik
sehingga hal tersebut mampu menciptakan generasi
penerus bangsa yang berkualitas. Namun kenyataan
yang terjadi saat ini tidak semua peserta didik dapat
memenuhi kewajiban dalam bidang pendidikan.

Rendah nya pendidikan di Indonesia masih
menjadi  masalah yang perlu diperhatikan.
Berdasarkan data statistik dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Sekretariat Jenderal
yang dikutip dari (Yayu Hardiyanti, 2018) jumlah
siswa putus sekolah mencapai 151.078 pada tahun
ajaran 2016/2017. Data tersebut menunjukan bahwa
masih terdapat tingginya angka putus sekolah di
Indonesia. Orang-orang yang putus sekolah tidak
dapat merasakan pendidikan secara formal sehingga
mereka tidak bisa mengikuti proses pembelajaran di
sekolah.

Pada dasarnya  pendidikan  merupakan
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Peserta
didik yang tidak mampu mendapatkan pendidikan
layaknya anak-anak pada umumnya disebabkan oleh
beberapa faktor seperti krisis ekonomi atau
kemiskinan. Krisis ekonomi atau kemiskinan yang
dialami oleh perserta didik merupakan dampak dari
tidak meratanya pembangunan nasional, salah
satunya di Kota Bekasi.

Kota Bekasi merupakan wilayah yang terletak di
provinsi Jawa Barat. Kota Bekasi sendiri dikenal
oleh masyarakat luas sebagai kota yang mengalami
perubahan setiap tahunnya. Seiring perubahan yang
diikuti oleh perkembangan zaman, Kota Bekasi telah
mengalami perubahan dari segi infrastruktur.

Berbagai fasilitas dapat kita temui di sekeliling
Kota Bekasi mulai dari property (apartment, hotel,
dan perumahan cluster), pusat perbelanjaan,
transportasi  publik, sarana hiburan, sarana
pendidikan, dan sarana kesehatan. Adanya fasilitas-
fasilitas tersebut membuat Kota Bekasi mengalami
perkembangan menjadi Kota Metropolitan.

Hal tersebut dipertegas oleh Yayat Supriatna
selaku Pengamat Tata Kota yang dikutip pada
berita.com mengatakan bahwa Kota Bekasi menjadi
kota metropolitan terbesar urutan ketiga setelah
Jakarta dan Surabaya.

Pesatnya perkembangan Kota Bekasi sebagai
kota metropolitan, dimanfaatkan oleh para pelaku
bisnis untuk berinvestasi. Menurut Sekertaris Daerah
Kota Bekasi yang dikutip dalam
metro.sindonews.com , pertumbuhan Kota Bekasi
yang sangat positif membuat Pendapatan Asli
Daerah (PAD) meningkat setiap tahunnya karena
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investasi di Kota Bekasi terus mengalami
pertumbuhan dan berkembang pesat.

Perkembangan ekonomi dan pembangunan yang
terjadi di Kota Bekasi ini membawa dampak
tersendiri. Para investor yang melakukan bisnis di
wilayah Bekasi membuat kota ini mengalami
perubahan struktur tata ruang yang ditunjukkan
dengan pengalihan fungsi lahan.

Adanya pengalihan fungsi lahan secara tidak
sadar membuat lahan kosong yang ada di Kota
Bekasi perlahan-lahan terisi oleh  bangunan-
bangunan yang dijadikan sebagai  wilayah
pemukiman, industri, jasa maupun perdagangan.
Untuk mengatasi kepadatan disektor pembangunan,
pemerintah Kota Bekasi membatasi pembangunan
rumah tapak atau horizontal dikarenakan mulai
sempitnya lahan di wilayah Bekasi.

Perubahan struktural tata ruang yang terjadi di
Kota Bekasi ternyata tidak membawa peningkatan
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakatnya. Kota
Bekasi saat ini menghadapi berbagai permasalahan
akibat padatnya pembangunan yang ditandai dengan
laju pertambahan penduduk.

Gambar 1.1 Proyeksi Penduduk di Kota
Bekasi
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Berdasarkan gambar grafik diatas, jumlah
penduduk di Kota Bekasi mencapai 301.385.100
Jiwa ditahun 2019. Menurut Badan Pusat Statistik
Tinggi nya jumlah penduduk Kota Bekasi yang
mecapai angka tersebut membuat Bekasi
menduduki urutan ketiga kota dengan padat
penduduk setelah Jakarta dan Surabaya. Kepadatan
penduduk di Kota Bekasi diperkirakan akan
mengalamai pertumbuhan setiap tahunnya.

Berdasarkan yang dikutip dari metro.tempo.co,
hal tersebut dipertegas oleh Wali Kota Bekasi
bahwa faktor urbanisasi menyebabkan terjadinya
peningkatan jumlah penduduk dan berbanding
terbalik dengan angka kelahiran di wilayah Bekasi
yang hanya sebesar 2%. Dilihat dari kepadatan
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penduduk di Kota Bekasi, membuat pemerintah
harus mampu menyediakan sarana dan prasana
dalam mendukung berbagai aktivitas dikehidupan
masyarakat . Dalam memberikan sarana dan prasana
di wilayah Bekasi, pemerintah Kota Bekasi juga
perlu memperhatikan kehidupan sosial
masyarakatnya. Kehidupan sosial yang tidak
seimbang akan menimbulkan kesenjangan sosial.
Kesenjangan sosial di kota-kota besar akan
memberikan dampak yang ditunjukan dengan
munculnya kemiskinan, pengangguran,
kecemburuan sosial, dan lain-lain.

Dikutip dari bekasi.pojoksatu.com  menurut
Sekertaris Dinas Sosial Bekasi, di Kota Bekasi
sendiri terdapat 348 orang yang mengalami masalah
kesejahteraan sosial. Dari semua jenis permasalahan
kesejahteraan sosial yang berada di Kota Bekasi,
keberadaan anak jalanan tampaknya menjadi warna
tersendiri di tengah kehidupan masyarakat.
Keterlibatan anak turun ke jalanan, baik untuk
bermain maupun mencari rezeki adalah hal yang
biasa bagi kehidupan mereka.

Salah satu munculnya anak jalanan ini didasari
akibat dari korban ketidaktepatan pemilihan model
pembangunan vyang selama ini dilakukan.
Pembangunan di Indonesia melihat pada penekanan
aspek pertumbuhan dan pembangunan wilayah di
kota-kota besar seperti di Kota Bekasi.

Menurut Kementrian Sosial keberadaan anak di
jalanan dapat membahayakan dirinya dari segala
macam ancaman Yyang ada di jalanan, seperti
kecelakaan, penggunaan narkoba, seks bebas,
eksploitasi dan ancaman lainnya yang dapat
mengganggu tumbuh kembang mereka.

Berdasarkan data yang dikutip dari Badan Pusat
Statistik (2018) anak jalanan atau anak terlantar di
Kota Bekasi angkanya mencapai ratusan.

Gambar 1.2 Jumlah Permasalahan Sosial
Menurut Jenisnya di Jawa Barat
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(Sumber: https://jabar.bps.go.id/)
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Berdasarkan tabel diatas, anak terlantar yang
berada di Kota Bekasi jumlahnya mencapai 681
anak. Anak terlantar dengan angka sebesar 681
tersebut menjadikan Kota Bekasi sebagai kota
dengan urutan kelima yang memiliki permasalahan
anak terlantar yang harus diperhatikan oleh
pemerintah setempat.

Pada umumnya anak terlantar atau anak jalanan
sangat membutuhkan perhatian dan kepedulian dari
pemerintah ataupun masyarakat sekitar. Dalam
memberikan bentuk perhatian dan kepedulian
terhadap anak jalanan, pemerintah Kota Bekasi
perlu melakukan berbagai upaya untuk mengurangi
jumlah anak jalanan. Pemerintah Kota Bekasi telah
melakukan berbagai upaya dalam mengurangi
keberadaan jumlah anak jalanan, tetapi masih
terdapat sejumlah anak jalanan yang berkeliaran di
jalan. Berdasarkan data Dinas Sosial Kota Bekasi
terdapat 175 anak jalanan yang tertangkap razia.
Banyaknya anak jalanan sekitar 175 anak yang
masih  ditemukan dijalanan membuat peran
masyakarat sekitar harus ikut andil dalam
menangani permasalahan anak jalanan di Kota
Bekasi.

Salah satu upaya yang bisa diterapkan
masyarakat sekitar dalam mengurangi jumlah anak
jalanan agar tidak turun kejalanan yaitu melalui
sebuah komunitas anak jalanan. Di Indonesia
sendiri terdapat banyak komunitas-komunitas yang
peduli terhadap kehidupan anak jalanan , komuitas
tersebut tersebar diberbagai wilayah seperti Kota
Bekasi. Di kota Bekasi sendiri terdapat komunitas
anak jalanan yang bernama Komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa).

Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar
Kabasa) merupakan komunitas yang peduli terhadap
kehidupan anak jalanan di Kota Bekasi.

Gambar 1.3 Logo Komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa)

(Sumber: www.google.com)

Komunitas ini berorientasi untuk memberikan
pendidikan khususnya kepada anak—anak yang
menggantungkan hidupnya di jalanan. Melalui
komunitas ini anak jalanan dapat merasakan dan
meraih pendidikan seperti anak pada umumnya
sehingga anak-anak jalanan termotivasi untuk
belajar serta dapat menumbuhkan keyakinan dirinya
untuk menggapai cita-citanya.
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Anak-anak jalanan yang putus sekolah secara
tidak langsung hak pendidikannya tidak terpenuhi.
Menurut Pengamat Pendidikan Kota Bekasi yang
dikutip pada jpn.com terdapat 200 anak yang putus
sekolah di Kota Bekasi. Putus Sekolah yang dialami
anak-anak tersebut disebabkan oleh bebrapa faktor
salah satunya adalah krisis ekonomi.

Krisis ekonomi menyebabkan kondisi dimana
orang tua tidak mampu membayar keperluan
sekolah yang mengakibatkan anak harus putus
sekolah sehingga anak —anak tidak dapat merasakan
pendidikan secara formal. Anak-anak yang
pendidikan nya tidak terpenuhi memilih turun
kejalan untuk bekerja membantu kehidupan orang
tua. Anak yang turun kejalan biasanya memiliki
pendidikan yang rendah. Kurangnya ilmu
pengetahuan dan pendidikan yang dimiliki oleh
anak jalanan membuat Komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa) berinisiatif membuat
kelas sebagai sarana untuk melakukan pengajaran
dan pembelajaran kepada anak-anak jalanan yang
berada di Kota Bekasi. Dalam kegiatan proses
pembelajaran didalam kelas, terjadi komunikasi
atau interaksi didalamnya, Komunikasi yang
dimaksud adalah komunikasi antara pengajar
(komunitas) dengan anak jalanan.

Komunikasi dalam proses pembelajaran adalah
salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk
menciptakan proses pembelajaran  yang efektif,
karena apabila tidak adak komunikasi didalamnya
peroses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik.

Komunikasi efektif sendiri dapat diartikan
sebagai proses dimana pesan-pesan  yang
disampaikan oleh komunikator (komunitas) dapat
diterima dengan baik oleh komunikate(anak
jalanan) yang mana terdapat feedback yang dapat
diterima secara langsung.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Muh
Rizal) komunikasi pembelajaran adalah proses
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
mengirim pesan Yyang dituju secara efektif dan
efisien. Dalam komunikasi pembelajaran, komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) memiliki
peran penting sebagai pendidik yang pengatur
aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Di komunitas ini dalam praktek
pembelajarannya, pengajar (komunitas) tidak hanya
sekedar melakukan penyampaian dan pertukaran
materi pembelajaran, tetapi komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa) juga harus membangun
hubungan atau relasi yang baik dengan anak
jalanan, relasi yang baik merupakan hal penting
dalam menciptakan proses pembelajaran yang
efektif sehingga anak jalanan dapat mengikuti
semua kegiatan maupun pelajaran yang diajarkan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
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diatas, peneliti ingin membahas mengenai
Penerapan  Proses Komunikasi Pembelajaran
Antara Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar
Kabasa) Dengan Anak Jalanan.

LANDASAN TEORI

a. Komunikasi dan Konteks Komunikasi

Komunikasi ini sendiri memiliki peran  dalam
menghubungkan manusia secara sempit dan luas.
Komunikasi dapat diartikan sebagai proses
penyampaian pesan antara komunikator dengan
komunikate yang mana dalam proses penyampaian
pesannya menggunakan media (channel) agar pesan
tersampaikan dengan baik. Pada dasarnya kegiatan
komunikasi dapat berlangsung sesuai dengan situasi
dan konteks tertentu, secara umum konteks
komunikasi dapat dilihat dari jumlah peserta yang
terlibat dalam kegiatan komunikasi. Terdapat 5
konteks komunikasi menurut Susanto sebagai
berikut:

1. Komunikasi Intrapribadi.
2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal).
3. Komunikasi Kelompok.
4. Komunikasi Organisasi.
5. Komunikasi Masa.
b. Komponen Komunikasi

Pada proses komunikasi terdapat komponen
yang wajib dipenuhi sebagai kesatuan yang utuh.
Adapun secara umum komponen dalam komunikasi
menurut (Effendi, 2000: 10) meliputi:

1. Komunikator

2. Pesan

3. Media (Channel)

4. Komunikate

5. Umpan Balik (Feedback)
c¢. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam
pendidikan yang didalamnya terjadi kegiatan belajar
mengajar. Menurut Smith dan Ragan (1993: 12)
mengatakan pembelajaran merupakan
pemngembangan dan penyampaian informasi dalam
kegiatan belajar mengajar yang diciptakan untuk
memfasilitasi pencapaian tujuan yang spesifik
Pembelajaran yang efektif dapat diartikan dengan
kegaitan belajar mengajar yang mampu membawa
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

d. Komunikasi Pembelajaran

Menurut Penelitian yang dilakukan (Muh Rizal)
komunikasi pembelajaran adalah proses
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
mengirim pesan yang dituju secara efektif dan
efisien.

Dalam komunikasi pembelajaran komunikasi
efektif sangat diperlukan, karena berkaitan dengan
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pemahaman terhadap konsep pembelajaran dan
keterampilan berkomunikasi. Efektivitas
komunikasi dalam proses pembelajaran ditentukan
oleh kredibilitas komunikator. Pada konteks
komunikasi  pembelajaran  seorang  pendidik
membutuhkan keterampilan dalam berkomunikasi
dalam memberikan pemahaman,  karena
komunikasi bukan tentang apa yang dikatakan
secara verbal atau nonverbal melainkan soal apa
yang dipahami.
e. Fungsi Komunikasi Pembelajaran

Menurut ~ (McCroskey,  Valencic, dan
Richmond, 2004:198) terdapat enam komponen
pokok dalam model komunikasi pembelajaran
diantaranya :

1. Guru.

2. Persepsi peserta didik terhadap komunikasi
verdal dan non verbal guru.

3. Persepsi peserta didik terhadap kredibilitas
guru, daya tarik, dan tantangan dari tugas-
tugas yang diberikan.

4. Hasil Belajar.

5. Kecerdasan dan pengalaman peserta didik

6. Lingkungan pembelajaran.

f. Prinsip Komunnikasi Pembelajaran
Adapun prinsip dalam komunikasi pembelajaran :

1. Respect.

Guru dituntut harus bisa menghargai peserta
didiknya. Pada dasarnya manusia ingin
dianggap penting dan dihargai oleh semua
orang, maka saling menghormati dan saling
mernghargai adalah kunci utama dalam
berkomunikasi dengan orang lain .

2. Empati
Pada dunia pendidikan komunikasi dilakukan

untuk saling memahami dan mengerti
keberadaan, perilaku dan keinginan dari peserta
didik. Rasa empati akan membangun rasa
respect yang mana respect dapat membangun
kepercayaan dalam menciptakan suasana
kondusif di dalam proses pembelajaran.

3. Audible
Dalam kegiatan pembelajaran ini, pesan yang

disampaikan dapat didengarkan dan diterima

dengan baik.

4. Clarity
Pesan atau materi pembelajaran harus

disampaikan dengan jelas dan benar agar tidak

terjadi salah penafsiran.

5. Humble

Sikap rendah hati merupakan hal utama
dalam menghargai orang lain. Dari sikap rendah
hati yang dimiliki seseorang dapat membuat
orang lain merasa nyaman karena orang-orang
tersebut merasa memiliki tempat yang sama

(sejajar) sehingga memudahkan komunikasi

dalam bentuk dua arah.

G. Proses Komunikasi Pembelajaran
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Dalam kegiatan komunikasi  pembelajaran
terdapat proses-proses sebagai berikut:

Gambar 2.1 Proses Komunikasi Pembelajaran
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(Sumber: Ming, (1994:19)
H. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Pada  kegiatan  belajar  mengajar, media
pembelajaran digunakan pendidik dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik agar
mudah dipahami sehingga makna pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan dari
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

I. Hambatan Komunikasi

Menurut (Carina, 2019) dalam
pakarkomunikasi.com bahwa tidak dapat dipungkiri
dalam proses pembelajaran hal-hal yang tidak
terduga dapat terjadi sehingga menghambat
komunikasi pembelajaran yang sedang berlangsung

Adapun  hambatan yang terjadi  dalam
komunikasi pembelajran diantaranya:

1. Penggunaan bahasa.

2. Citrayang buruk.

3. Lingkungan kegiatan pembelajaran.

4. Kesalahpahaman dalam penyampaian pesan

atau materi.

5. Media komunikasi yang buruk.

6. Metode penyampaian yang salah.

J. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal
Communication)

Menurut Mulyana (20019:81) komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang
yang dilakukan secara tatap muka yang
memungkinkan setiap orang menanggapi reaksi
orang lain secara langsung baik verbal maupun non
verbal. Komunikasi antarpribadi dipandang sebagai
komunikasi yang berpengaruh dalam mengubah
sikap,pendapat, dan perilaku manusia.
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K. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
(Interpersonal Communication)

Karakteristik ~ atau  ciri-ciri ~ komunikasi
antarpribadi dapat dilihat sebagai berikut:

1. Sifatnya dua arah (two way traffic

communication).Komunikasi antarpribadi pada

dasarnya dilakukan secara dua arah dengan tatap
muka secara langsung sehingga pesan dapat
tersampaikan dengan baik.

2. Umpan balik dapat diterima secara langsung.

Ini karena komunikasi interpersonal dilakukan

secara langsung maka feedback (umpan balik)

dapat langsung diketahui.

3. Komunikator dan komunikate dapat bertukar

peran atau fungsi. Dalam arti ini komunikator

sekali waktu dapat menjadi komunikate begitu
pula sebaliknya

4. Komunikasi antarpribadi dapat dilakukan

dengan  spontanitas. Pada praktik nya

komunikasi antarpribadi terjadi  tanpa
direncanakan terlebih dahulu.

5.Pesan  tidak ter-struktur, pesan yang

disampaikan tidak selalu fokus pada satu

permasalahan .

6. Komunikasi antarpribadi biasanya dilakukan

oleh dua orang.

L. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
(Interpersonal Communication)

Pada praktiknya komunikasi antarpribadi
memiliki beberapa tujuan seperti:

1. Memahami diri sendiri dan orang lain.

2. Mengetahui dunia luar.

3.Menciptakan dan membangun hubungan

manusia sebagai makhluk sosial.

4. Mengubah sikap dan perilaku.

5. Untuk mencari hiburan.

M. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi
(Interpersonal Communicaion)

Menurut Alo Liliweri yang mengutip pendapat
Joseph A.De vito dalam buku komunikasi
Antarpribadi, ciri-ciri komunikasi antarpribadi
sebagai berikut:

1. Keterbukaan
Komunikator dengan komunikate harus
saling terbuka untuk dapat saliang
menghormati dan memahami satu sama lain.

2. Empati
Kemampuan seseorang untuk dapat
mengetahui apa yang sedang dialami dan
dirasakan oleh orang lain.

3. Dukungan
Hubungan interpersonal akan berjalan
efektif apabila terdapat sikap mendukung
antar individu lainnya.

4. Sikap Positif
Sikap positif dapat ditunjukan dengan
berbagai macam bentuk sikap dan perilaku
seperti berpikiran positif dengan orang lain.
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5. Kasetaraan

Perasaan sama dengan orang lain, tidak

membanding-bandingkan orang lain.

N. Komunitas
Menurut Iriantara (2004: 22) community atau
komunitas merupakan sekelompok sosial yang
terdiri dari individu yang menempati lokasi tertentu
dan memiliki kepentingan yang sama. Dapat
disimpulkan bahwa komunitas adalah sekelompok
orang yang saling peduli satu sama lain yang
didalamnya terjadi hubungan atau relasi yang baik
antar para anggota komunitas lainnya yang
memiliki kesamaan tujuan, hobi ataupun keinginan
yang sama.
O. Anak Jalanan
Menurut (R. Moh.Yakob W, 2000:17) anak jalanan
adalah anak yang dipaksa keberadaannya oleh suatu
keadaan baik faktor ekonomi, keharmonisan

keluarga, kriminalitas, dan lain-lain.

KERANGKA PEMIKIRAN

Komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa)

Rencana Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Proses Komunikasi
- Komunikate
- Pesan
- Saluran (channel)
- Komunikate
- Umpan Balik

l

Evaluasi Pembelajaran

|

Penerapan Proses Komunikasi
Pembelajaran Antara
Komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa)
Dengan Anak Jalanan
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif interpretatif dengan
pendekatan  kualitatif. = Deskriptif  interpretatif
merupakan suatu cara yang digunakan dalam
penelitian untuk menjelaskan peristiwa sosial atau
budaya yang berdasarkan  perspektif  dari
pengalaman orang Yyang diteliti.  Deskriptif
interpretatif melihat fakta sebagai sesuatu yang
menarik dalam memaknai makna sosial yang
menceritakan dan mendeskripkan permasalahan
dengan uraian - uraian yang jelas berdasarkan
kemampuan pemahaman peneliti untuk menjelaskan
maksud yang terdapat di dalam objek penelitiannya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, pembahasan merupakan hasil kajian atau
penafsiran  dari  wawancara,observasi,  serta
dokumentasi yang kemudian nantinya akan
dikaitkan  dengan tinjauan  pustaka  untuk
mengetahui  bagaimana penerapan komunikasi
pembelajaran antara komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) dengan anak jalanan.

KOMUNIKASI PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN
Menurut Penelitian yang dilakukan (Muh Rizal)
komunikasi pembelajaran adalah proses

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
mengirim pesan Yyang dituju secara efektif dan
efisien. Dalam komunikasi pembelajaran kredibilitas
yang dimiliki pendidik mengenai pemahaman
terhadap konsep  belajar dan  keterampilan
berkomunikasi merupakan hal penting agar
komunikasi pembelajaran dengan anak jalanan dapat
berjalan efektif selaras dengan yang dipaparkan oleh
(Oswake, 2009) bahwa keterampilan berkomunikasi,
pemahaman materi pembelajaran dan sikap pendidik
akan berdampak pada interaksi pembelajaran didalam
kelas.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar kabasa)
pendidik sebagai komunikator memberikan ruh dan
semangat terlebih duhulu kepada peserta didik, hal
ini dilakukan karena para pendidik di komunitas ini
bukan hanya sekedar mengajar tapi peran pendidik
juga harus mengetahui pola dan karakter anak-anak
didik. Sehingga kredibilitas yang dimiliki para
pendidik serta pemahaman terhadap materi belajar
yang disampaikan oleh pendidik dapat diterapkan
dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik.
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PROSES KOMUNIKASI PEMBELAJARAN

Pada komunikasi pembelajaran tentunya
terdapat proses yang dilalui agar kegiatan
pembelajaran berlangsung efektif. Begitu pula
dengan proses pembelajaran di Komunitas Karya
Anak Bangsa (Sanggar kabasa).

Gambar 4.1 Proses Komunikasi Pembelajaran

Guru Bahan Ajar (sl Siswa
Pembelajran

Kormumikator Pesan Saluran Kormmikate

_Rencana “Bahan gjar - Tekmik verbal - Respon ferhadap
Pembeljaran yangterorgani dan non verbal bahan ajar
sasi
- Pemilihan - Kegiatn “Penafsiranatzy
‘bahan ajar -Tujuan pembelajran dan
Pembelajaran alat banis

o “Perubahan perilsln
“Menjelaskan - Media cetal i

dan non cetak

~Sumber belajar

Umpan-balik
g

(Sumber - Ming, (1994 - 19))

(Sumber: Ming, (1994:19)

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan
bahwa dalam proses komunikasi pembelajaran
terdapat serangkaian langkah-langkah yang saling
mendukung dalam kegiatan pembelajaran di
Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
dengan anak jalanan sebagai berikut:

1. Pendidik berperan sebagai comunikator
membuat rencana pembelajaran, pemilihan bahan
ajar, menerangkan, dan menjelaskan.

Pada kegiatan pembelajaran yang terjadi dalam
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar kabasa)
pendidik  merupakan komunikator  yang
menyampaikan pesan kepada peserta didik. Dalam
proses kegiatan belajar, pendidik harus membuat
rencana pembelajaran  sebelum  melakukan
pengajaran didalam kelas. Pendidik komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) membuat
rencana pembelajaran menggunakan metode yang
disesuaikan dengan prosedur dinas pendidikan dan
berpacu pada kurikulum yang sudah ditetapkan
oleh para pendidik di komunitas.

Dasar utama yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar kabasa) adalah pembelajaran mengenai
agidah akhlak karena attitude merupakan hal dasar
yang perlu dibangun dalam kelas. Selain
pembelajaran mengenai agidah akhlak, para
pendidik juga menentukan topik atau materi
pembelajaran sesuai dengan kemampuan anak-
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anak, seperti memberikan materi belajar berupa
pelajaran Agama, Matematika (MTK), Bahasa
Inggris, dan Kesenian. Sebelum kegiatan belajar
berlangsung biasanya para pendidik memberikan
yel-yel kepada peserta didik guna menarik
perhatian dan meningkatkan rasa semangat untuk
belajar. Pada hakikatnya pendidik merupakan
guru yang berperan dalam membimbing dan
mengarahkan peserta didik dengan baik, maka
dari itu keterampilan berkomunikasi dan
kredibilitas yang dimiliki oleh para pendidik
merupakan faktor penting dalam membangun
pemahaman terhadap peserta didik. Selain itu,
sikap pendidik dalam menyampaikan pesan atau
materi belajar juga perlu diperhatikan karena sikap
yang ditunjukan pendidik didalam kelas secara
tidak langsung dapat mempengaruhi perubahan
perilaku peserta didik.

2. Pesan sebagai bahan ajar yang terorganisir
Dalam proses komunikasi pembelajaran, pesan
atau materi belajar merupakan inti dari kegiatan
belajar-mengajar. Pada kegaiatn pembelajaran di
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
para pendidik menyampaikan materi belajar
secara terorganisir, materi pembelajaran disusun
berdasarkan urutan waktu. Hal tersebut dilakukan
oleh pendidik agar penyampaian pesan dapat
terkonsep dan kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik.

3. Saluran (channel) menggunakan teknik verbal
dan nonverbal, alat pengajaran dan kegiatan
pembelajaran, media cetak dan non cetak.

Agar kegiatan belajar tidak membosankan,
media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Dalam kegiatan belajar di komunitas Karya Ank
Bangsa (Sanggar kabasa) pendidik menerapkan
beberapa media pembelajaran antara lain, media
papan tulis, media visual, dan media bermusik.
Penggunaan media pembelajaran secara efektif
dapat menambah pemahaman kepada peserta
didik. Berdasarkan data yang diperolah dari
informan kunci media pembelajaran  yang
diterapkan dalam komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) membawa pengaruh dalam
pemahaman peserta didik.
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Media Pembelajaran

Media Media
Bermusi Konvens
K N ional
70% (papan
tulis)
75%
Media
Visual
85%

Berdasarkan data tersebut media konvensional
(papan tulis) dan media visual (laptop &
proyektor) merupakan media pembelajaran yang
memiliki pengaruh besar dalam memberikan
pemahaman mengenai materi pembelajaran

Media pembelajaran bermusik merupakan
media yang paling digemari oleh peserta didik,
melalui  media bermusik anak-anak dapat
menikmati dan membawa interaktif antara
pendidik dengan peserta didik. Adanya media
pembelajaran ini dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, serta kemampuan maupun
keterampilan peserta didik dalam membantu
proses belajar.

Selain itu kegiatan pembelajaran di komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) tidak
hanya dilakukan didalam kelas tetapi kegiatan
belajar juga dilakukan secara outdoor. Kegiatan
pembelajaran outdoor diterapkan setiap tanggal
merah atau per 4 bulan sekali. Pendidik membuat
kegiatan belajar secara outdoor untuk memberikan
edukasi dengan cara lain dan refreshing agar
peserta didik tidak jenuh.

4. Peserta didik sebagai Comunikate yang
memberikan respon terhadap bahan ajar atau
materi belajar dan perubahan perilaku.

Comunikate menjadi target atau sasaran dalam
menerima pesan yang dituju oleh komunikator
(Effendy, 2000). Pada kegiatan belajar-mengajar,
peserta didik di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar kabasa) sudah cukup baik dalam
menerima dan memahami maksud pesan yang
disampaikan pendidik. Namun ada beberapa
peserta didik yang membutuhkan waktu dalam
mencerna pemahaman materi belajar melihat
melihat kemampuan daya tangkap dan daya
ingat peserta didik berbeda-beda. Apabila peserta
didik dapat memahami pesan pembelajaran yang
disampaikan pendidik maka akan menimbulkan
perubahan perilaku dari peserta didik itu sendiri.
Perubahan perilaku tersebut ditunjukan baik
secara verbal atau nonverbal.
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5. Umpan Balik (Feedback)

Dalam kegiatan pembelajaran di Komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) Umpan
balik secara verbal ditunjukkan saat peserta didik
bertanya mengenai materi pembelajaran yang
belum dipahami sehingga ada tanya-jawab antara
peserta didik dengan pendidik. Sedangkan peserta
didik yang tidak memahami pesan dan tidak
bertanya kepada pendidik akan menunjukkan
tanggapan berupa sikap diam sebagai umpan balik
non verbal. Umpan balik non verbal juga dapat
dilihat saat pendidik bertanya kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran dan peserta didik
terdiam tidak memberikan jawaban atas
pertanyaan yang disampaikan.

Komunikasi  Antarpribadi (Interpersonal
Communication)

Menurut Mulyana (20019:81) komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antara orang-
orang yang dilakukan secara tatap muka yang
memungkinkan setiap orang menanggapi reaksi
orang lain secara langsung baik verbal maupun
non verbal.

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan di
Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
secara tatap muka dan terjadi kontak pribadi
antara pendidik dengan peserta didik sehingga
feedback dapat diterima secara langsung oleh
pendidik. Kegiatan pembelajaran di komunitas ini
selaras dengan yang dipaparkan oleh Mulyana
(20019:81) komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi antara orang-orang yang dilakukan
secara tatap muka yang memungkinkan setiap
orang menanggapi reaksi orang lain secara
langsung baik verbal maupun non verbal.

Dalam kegiatan belajar di komunitas Karya
Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) komunikasi
interpersonal yang dibentuk antara pendidik dan
anak jalanan dapat menciptakan suasana belajar
yang baik dan pendekatan secara interpersonal ini
juga dilakukan untuk memberikan motivasi
peserta didik dalam proses peningkatan kualitas
belajar siswa.

EFEKTIVITASKOMUNIKASI
ANTARPRIBADI(INTERPERSONAL
COMMUNICATION)

1. Keterbukaan

Dalam kegiatan belajar di komunitas Karya
Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) peserta didik
dengan senang hati dan semangat untuk
mendengarkan, menangkap, serta memahami
materi belajar yang disampaikan oleh pendidik
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didalam kelas dengan menunjukkan rasa
semangat yang dimiliki oleh peserta didik.
Selain itu para pendidik didalam kelas juga
mengajarkan budi pekerti atau sopan santun
kepada anak-anak didik agar dapat menghormati
satu sama lain, seperti mencium tangan pendidik
saat  sebelum atau  sesudah  kegiatan
pembelajaran.

2. Empati

Masih terdapat beberapa kendala yang
dialami oleh peserta didik yaitu kurangnya
dorongan orang tua untuk memberikan semangat
kepada peserta didik dalam meraih ilmu seperti
pada kasusnya adalah peserta didik di
komunitas ini harus membantu orang tuanya
terlebih dahulu dibandingkan untuk belajar
sehingga membuat pendidik memberikan
pengertian kepada anak-anak didik Pengertian
terhadap anak didik ini disampaikan dengan cara
halus agar dapat mudah dipahami oleh peserta
didik dan tidak menyinggung pihak lain.

3. Dukungan

Hubungan interpersonal akan berjalan efektif
apabila terdapat sikap mendukung antar individu
lainnya. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik
selalu memberikan dan menunjukkan rasa
semanagat kepada peserta didik agar mereka
juga mau bersemangat untuk belajar. Selain itu
pendidik di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) juga memberikan support
untuk anak-anak didik agar tidak pantang
menyerah dalam meraih pendidikannya.

4. Sikap Positif
para pendidik atau relawan dikomunitas Karya
Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) dengan senang
hati membuat wadah untuk mendidik dan
memberikan pengajaran terhadap anak jalanan
agar mereka tidak putus sekolah dan dapat
meraih ilmu dimana pun mereka berada.

5. Kesetaraan

Dalam kegiatan belajar-mengajar  pendidik
melihat bahwa semua peserta didik yang belajar
di Komunitas ini mereka adalah anak-anak yang
cerdas yang dapat memahami  materi
pembelajaran dengan baik hanya saja perlu
support lebih agar mereka terus bersemangat.
Dan Pendidik di komunitas ini saat memberikan
pengajaran dikelas tidak membeda-bedakan
peserta didik yang satu dengan lainnya.

HAMBATAN- HAMBATAN KOMUNIKASI
PEMBELAJARAN.
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Dalam kegiatan  belajar-mengajar  di
Komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
tidak selalu berjalan efektif, terkadang terdapat
kendala yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran tersebut. Hambatan tersebut dapat
dilihat dari beberapa hal diantaranya:

1. Penggunaan Bahasa

Pada proses belajar di komunitas Karya Bangsa
(Sanggar Kabasa) pendidik dan peserta didik
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
wajib. Selain menggunakan Bahasa Indonesia,
dalam kegiatan belajar terdapat pembelajaran
Bahasa Inggris dimana pendidik dalam
penyampaian pesannya menggunakan Bahasa
Inggris. Hal ini menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran dikarenakan anak didik tidak dapat
memahami Bahasa Inggris dengan baik sehingga
pendidik harus menerangkan secara pelan-pelan
menggunakan dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris.

2. Citra Pendidik

Pendidik merupakan panutan bagi peserta didik.
pendidik yang memiliki citra baik dapat dijadikan
contoh bagi anak-anak didiknya. Pada kegiatan
pembelajaran di komunitas karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) para pendidik  harus
memperhatikan ~ cara  berpakaian  sebelum
melakukan pengajaran didalam kelas. Pendidik
tidak diperbolehkan menggunakan ripped jeans
dan legging (bagi wanita) karena Secara tidak
langsung dari cara berpakaian pendidik dapat
mempengaruhi Psikologi anak, karena dari hal
tersebut anak dapat mengikuti cara berpakaian
yang ditunjukan oleh para pendidik nya.

3. Lingkungan Kegiatan Pembelajaran

Sebelumnya  kegiatan  pembelajaran  di
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
tidak mendapatkan dukungan dari masyarakat
sekitar, karena masyarakat menganggap bahwa
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa)
merupakan tempat yang tidak jelas. Masyarakat
sekitar mengatakan bahwa komunitas ini hanya
menjadi tempat zinah, tempat main anak-anak
yang gak jelas dan lain-lain. Hal tersebut menjadi
pro dan kontra di masyarakat sekitar, Sehingga
membuat kegiatan pembelajaran dikomunitas ini
menjadi terganggu.

4. Kesalahpahaman dalam penyampaian pesan
atau materi.

Tidak semua peserta didik yang mengikuti
pembelajaran di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) dapat memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik
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didalam kelas seperti telmi (telat mikir), tidak bisa
membaca dengan lancar dan lain-lain. Hal ini
menjadi kendala dalam proses pembelajaran.
Adanya kendala tersebut membuat pendidik harus
menerangkan secara berulang dan sabar agar anak
didik dapat memahami materi yang disampaikan.

KEBERHASILAN KOMUNIKASI
PEMBELAJARAN DI KOMUNITAS
KARYA ANAK BANGSA (SANGGAR
KABASA)

Pada praktiknya, kegiatan pembelajaran di
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar
Kabasa) sudah berlangsung cukup efektif.
Topik-topik  pembelajaran  yang diberikan
pendidik sesuai dengan prosedur kurikulum dari
dinas pendidikan dan disesuaikan dengan
kemampuan dari masing-masing peserta didik
yang mengikuti Kkegiatan pembelajaran di
komunitas Karya Anak Bangsa (Sanggar
Kabasa). Pendidik menerangkan materi belajar
menggunakan media pembelajaran sebagai alat
bantu agar memudahkan pendidik dalam
memberikan pemahaman terhadap peserta didik.
Media pembelajaran membawa interaktif
tersendiri bagi peserta didik, dimana peserta
didik dapat memahami materi belajar tidak
hanya menggunakan satu jenis media
pembelajaran tetapi peserta didik juga dapat
menambah pemahaman baru mengenai materi
belajar yang disampaikan menggunkan media
visual dan media bermusik.

Para pendidik di komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa) tidak hanya
mengajarkan materi belajar didalam kelas
tapi pendidik di komunitas ini juga harus
membangun pendekatan interpersonal kepada
peserta didik. Pendidik dan peserta didik harus
saling memberikan dukungan atau support
diantara keduanya. Selain dukungan, sikap
positif dan rasa empati yang ditunjukan para
pendidik di komunitas ini juga dapat
membangun suasana kegiatan belajar menjadi
efektif.

Peserta didik yang mengikuti kegiatan
pembelajaran di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) sudah cukup baik dalam
menangkap dan memahami materi belajar di
dalam kelas. Hal tersebut ditunjukan dengan
feedback secara verbal dimana peserta didik
dapat merespon tanya jawab yang diberikan
pendidik kepada peserta didik. Peserta didik
juga bertanya mengenai materi belajar yang
belum dipahami kepada pendidik. Sehingga
komunikasi yang dilakukan antara keduanya pun
berlangsung efektif.  Selain itu peserta didik
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juga dapat menerapkan pengajaran baik
pengajaran mengenai agidah akhlak maupun
pelajaran umum lainnya didalam kehidupan
sehari-sehari. Peserta didik dapat menerapkan
dasar utama yang diterapkan dalam komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) dengan
menghormati orang yang lebih tua,memberikan
salam, dan mencium tangan para pendidik
sebelum dan sesudah kegiatan belajar- mengajar.

Namun disisi lain pada saat kegiatan
pembelajaran masih terdapat peserta didik yang
membutuhkan waktu lama untuk menangkap
dan memahami materi belajar yang disampaikan
pendidik melihat kemampuan daya tangkat dan
daya ingat masing-masing peserta didik berbeda.
Dimana apabila peserta didik tidak memahami
materi mereka akan menunjukkan feedback
secara non verbal dengan menunjukkan sikap
diam saat pendidik bertanya mengenai topik
pembelajaran yang disampaikan didalam kelas.
Hal tersebut tidak menjadi suatu masalah
dikarenakan pendidik akan terus memberikan
pengajaran secara perlahan-lahan dan terus
memberikan pengajaran ulang mengenai materi
belajar yang belum dipahami oleh peserta didik
sampai semua peserta didik yang mengikuti
pembelajaran di komunitas Karya Anak Bangsa
(Sanggar Kabasa) dapat memahami materi
belajar yang disampaikan pendidik didalam
kelas. Dan semua peserta didik dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran sampai akhir. Peserta
didik selalu bersemangat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran di komunitas karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa) melihat lingkungan
kegiatan pembelajaran juga mendukung dan
semua fasilitas-fasilitas yang tersedia di
komunitas ini dapat digunakan dengan baik.

Secara  keseluruhan  Kegiatan belajar-
mengajar yang telah berlangsung di komunitas
Karya Anak Bangsa (Sanggar kabasa) sudah
cukup efektif, karena dalam kegiatan tersebut
telah memenuhi aspek-aspek yang saling
berkaitan satu sama lain seperti pendidik,
peserta didik, media pembelajaran dan juga
lingkungan kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Kegiatan pembelajaran di Komunitas Karya
Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) dilakukan
secara tatap muka dan terjadi kontak pribadi
antara pendidik dengan peserta didik. Dalam
kegiatan pembelajarannya pendidik sebagai
komunikator memberikan ruh dan semangat
terlebih duhulu kepada peserta didik. Hal ini
dilakukan karena para pendidik di komunitas ini
bukan hanya sekedar mengajar tapi peran
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pendidik juga harus mengetahui pola dan
karakter anak-anak didik. Kredibilitas dan
keterampilan berkomunikasi sangat diperlukan
dalam membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam proses kegiatan belajar.

Pada Kegiatan pembelajaran di Komunitas
Karya Anak Bangsa pendidik membuat rencana
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
mengenai agidah akhlak karena attitude
merupakan hal dasar yang perlu dibangun
didalam kelas. Selain itu para pendidik juga
menentukan topik atau materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan anak-anak, seperti
memberikan materi belajar berupa pelajaran
Agama, Matematika (MTK), Bahasa Inggris,
dan  Kesenian.  Materi  belajar  tersebut
disampaikan pendidik berdasarkan waktu yang
sudah ditentukan dengan menggunakan media
pembelajaran berupa media papan tulis, media
visual dan media bermusik.

Dalam proses penyampaian pesan
pembelajaran, peserta didik dapat memahami
dan  menerima materi yang disampaikan
pendidik meskipun masih terdapat peserta didik
yang membutuhkan waktu lama dalam
mencerna  materi  pembelajaran  melihat
kemampuan daya tangkap dan daya ingat peserta
didik berbeda-beda.

Kegiatan pembelajaran di Komunitas karya
Anak Bangsa (Sanggar Kabasa) secara
keseluruhan sudah cukup efektif dalam
memberikan pendidikan non formal kepada anak
jalanan karena terdapat feedback yang dapat
dirasakan secara langsung baik secara verbal
maupun non verbal. Namun terkadang masih
terdapat hambatan-hambatan seperti penggunaan
bahasa, citra pendidik, lingkungan sekitar dan
juga kesalapahaman dalam menyampaikan
pembelajaran didalam kelas.

Untuk mengurangi hambatan tersebut perlu
adanya tekad yang kuat dan sikap saling
mendukung antara pendidik dan peserta didik
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti akan memberikan dua saran
yaitu saran akademis dan saran praktis. Berikut
saran yang diberikan:

a. Saran Akademis
1) Penelitian ini diharapkan dapat dapat
dijadikan referensi dalam bidang kajian limu
komunikasi khususnya Komunikasi
Pembelajaran untuk penelitian sejenis.
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2) Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
dapat mengembangkan pola komunikasi
pembelajaran di komunitas Karya Anak
Bangsa (Sanggar Kabasa) dengan anak jalanan
b. Saran Praktis

1) Sebaiknya peserta didik diberikan PR
(pekerjaan rumah) agar tidak mudah lupa dan
dapat memahami pembelajaran dengan baik
sehingga dapat mengingat kembali materi
yang telah disampaikan oleh pendidik.

2) Diharapkan pendidik dapat membuat
kreativitas baru dalam penyampaian materi
belajar ~ seperti  menggunakan  metode
pembelajaran storytelling.

3) Diharapkan pendidik dapat membuat raport
(hasil belajar) untuk peserta didik sebagali
tinjauan dalam kemampuan belajar anak.
sehingga membuat peserta didik dapat lebih
semangat untuk belajar.
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